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ABSTRAK

Proyek Penyimpanan Produk mengalami penundaan selama satu minggu akibat kesulitan dalam pembuatan
Pesanan Pembelian (Purchase Order/PO), yang mengakibatkan ketidakmampuan untuk segera mendapatkan
barang. Penelitian ini dimaksudkan untuk menilai pelaksanaan proyek Penyimpanan Produk yang sedang
berlangsung di perusahaan PT. Ceria Nugraha Indotama di Kolaka. Dalam penelitian ini, metode Jalur Kritis
(Critical Path Method/CPM) digunakan sebagai alat analisis dan perencanaan. CPM digunakan untuk
mengidentifikasi jalur kritis dari proyek. Data yang terlibat dalam penelitian ini mencakup kurva S (S Curve),
daftar jumlah (Bill of Quantity), laporan harian, dokumentasi, serta proses wawancara, yang menghasilkan
identifikasi jalur kritis oleh CPM dengan aktivitas-aktivitas kritis terkait. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan pada proyek Penyimpanan Product storage di Kolaka, Jalur kritis dan kegiatan-kegiatan yang terkait
diidentifikasi sebagai urutan B-F-J, dengan total durasi kegiatan selama 12 hari. Jalur kritis ini dapat digunakan
oleh manajer proyek untuk memprioritaskan aktivitas proyek dan menentukan tenggat waktu penting guna
memastikan penyelesaian tepat waktu.
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PENDAHULUAN

Manajemen proyek adalah proses mengawasi dan mengendalikan aktivitas proyek dari tahap
perencanaan hingga penyelesaiannya, serta memantau perkembangan keseluruhan proyek. Tujuan
dari manajemen proyek adalah memastikan bahwa aktivitas, pengeluaran, dan jangka waktu proyek
sesuai dengan perencanaan awal yang telah ditetapkan [1]. Penentuan jadwal dan estimasi durasi
setiap aktivitas proyek dilakukan dengan maksud untuk mencapai hasil yang paling efisien dengan
pemanfaatan sumber daya yang terbatas [2]. Dalam proyek konstruksi, tiga faktor utama yang harus
dipertimbangkan adalah waktu, kualitas, dan anggaran [3].

Prinsip-prinsip dalam manajemen proyek mencakup perencanaan, organisasi, pelaksanaan,
pengawasan, metodologi, dan pertukaran informasi [4]. Untuk mengatasi tantangan yang timbul
dalam sebuah proyek, diperlukan perbaikan dalam merencanakan dan menjadwalkan kegiatan secara
lebih efektif.

Metode CPM adalah pendekatan yang sering digunakan dalam pembuatan dan evaluasi
jadwal proyek. Metode Jalur Kritis (Critical Path Method/CPM) dipakai untuk perencanaan serta
pemantauan proyek, dan metode ini sangat umum digunakan dalam berbagai industri, termasuk
proyek konstruksi. CPM digunakan terutama ketika durasi pekerjaan telah diketahui dan tetap [5].

Dalam proyek, seringkali timbul berbagai tantangan, dan salah satu masalah yang umumnya
muncul adalah penundaan dalam proyek. Kasus ini terjadi dalam proyek penyimpanan produk di PT.
Ceria Nugraha Indotama di Kolaka yang dilaksanakan oleh PT. Bahtera Cipta Anugrah. Proyek
penyimpanan produk ini bertujuan untuk membangun gudang yang akan digunakan sebagai tempat
penyimpanan bahan baku secara independen [6].
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I VIEW - PRODUCT STORMGE

Gambar 1. Gambar Product Storage Smelter Kolaka Sulawesi Tenggara

Proyek ini mengalami penundaan selama satu minggu dari jadwal awalnya karena menghadapi
masalah dalam Purchase Order (PO) yang telah dibuat, sehingga barang tidak dapat diperoleh secara
langsung.

Dengan menerapkan metode CPM, tujuannya adalah untuk dapat mengenali jalur-jalur kritis yang
ada dalam proyek ini, yang nantinya memungkinkan untuk melakukan percepatan dalam
pelaksanaan proyek Penyimpanan Produk. Selain itu, kita juga akan dapat melakukan penilaian
terhadap probabilitas durasi penyelesaian proyek Penyimpanan Produk.

METODE PENELITIAN

Pada fase awal dalam metodologi penelitian ini, langkah-langkah dimulai dengan urutan berikut:
1. Struktur Pemecahan Pekerjaan (Work Breakdown Structure/WBS)

2. Grafik Gantt (Gantt Chart)

3. Metode Jalur Kritis (Critical Path Method/CPM)

Web Breakdown Structure (WBS

Dalam pengelolaan atau pengaturan proyek, penting untuk mendekomposisi setiap
pekerjaan ke dalam detail yang lebih rinci. Work Breakdown Structure (WBS) adalah metode yang
digunakan untuk memecah rincian pekerjaan sehingga setiap aspek pekerjaan dapat dijelaskan secara
terperinci. WBS digunakan untuk mengorganisir dan mengelompokkan aktivitas-aktivitas pekerjaan
dalam bentuk diagram, sehingga memungkinkan pengaturan dan penguraian yang lebih baik dari
kegiatan-kegiatan utama dalam proyek [7].

WBS adalah sebuah rancangan kerja yang sangat rinci, mencakup peralatan, tindakan, dan
informasi yang muncul dari pengembangan teknik proyek serta memetakan keseluruhan proyek [8].
WBS memiliki struktur yang menyerupai piramida, dengan tingkat paling atas yang merangkum
semua aktivitas pekerjaan [9]. Level teratas mewakili tujuan yang harus dicapai dan disebut sebagai
level 0. Level di bawahnya, disebut sebagai level 1, berisi deskripsi pekerjaan dari level di atasnya,
dan demikian seterusnya. Level-level berikutnya dinamakan level 2, 3, dan seterusnya sesuai dengan
urutan hierarki.

Henry L. Gantt adalah individu yang pertama kali menciptakan Diagram Batang (Bar Chart)
[10], Alat perencanaan proyek yang sering dikenal dengan nama Gantt Chart, diciptakan oleh Henry
L. Gantt, dan disusun dalam format diagram batang untuk merencanakan proyek dari awal hingga
selesai [11].

Gantt Chart adalah visualisasi grafis berupa bar horizontal yang menggambarkan rincian
aktivitas dalam proyek sesuai dengan jadwal perencanaan. Berikut adalah beberapa keuntungan atau
manfaat dari Gantt Chart [12]:

1. Membantu anggota tim proyek untuk lebih mudah memahami tugas individu yang harus mereka
kerjakan.

2. Menyajikan jadwal seluruh kegiatan proyek secara terstruktur dan teratur.

3. Dapat berfungsi sebagai alat pelaporan proyek jika digunakan bersama dengan metode-metode
lainnya.

Critical Path Method (CPM)

Metode CPM merupakan pendekatan yang memanfaatkan diagram jaringan dalam
perencanaan dan pengendalian proyek. Metode CPM digunakan untuk mengestimasi durasi
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keseluruhan proyek dan juga untuk mengidentifikasi hubungan antara berbagai aktivitas yang ada
dalam proyek tersebut [13].
Mengidentifikasi jalur kritis dalam diagram jaringan proyek memiliki kegunaan sebagai berikut [14]:

1.

2.

3.

Penundaan dalam pelaksanaan aktivitas di jalur kritis dapat mengakibatkan penundaan
dalam penyelesaian keseluruhan proyek.

Upaya percepatan proyek dapat dilakukan dengan memberikan prioritas kepada aktivitas-
aktivitas yang terletak pada jalur kritis.

Intensifikasi pemantauan dapat dilakukan pada aktivitas-aktivitas yang termasuk dalam jalur
kritis untuk mengurangi potensi risiko keterlambatan proyek.

Beberapa istilah penting dalam metode CPM mencakup [15]:

Total Slack (Waktu Cadangan Total): Jumlah waktu yang tersedia untuk mengakomodasi
keterlambatan dalam pelaksanaan aktivitas tertentu tanpa mengganggu jadwal
penyelesaian proyek secara keseluruhan.

Perumusan: TF = SPLj - L — SPAi

Waktu Cadangan Bebas (Free Float): Waktu yang tersedia sebagai keterlambatan dalam
pelaksanaan suatu aktivitas tanpa memengaruhi aktivitas berikutnya.

Perumusan: FF = SPAj - L - SPAi

Waktu Cadangan Mandiri (Independent Float): Waktu yang memungkinkan pergeseran
dalam pelaksanaan suatu aktivitas tanpa berdampak pada waktu penyelesaian proyek
secara keseluruhan.

Perumusan: IF = SPAj - L — SPLi

HASIL DAN PEMBAHASA
Pemecahan Rincian Kegiatan Proyek
Deskripsi tugas untuk Penyimpanan Produk dapat ditemukan dalam gambar 1.
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Gambar 1. Struktur Pemecahan Pekerjaan (WBS) Proyek Penyimpanan Produk.

Setelah menganalisis rinci durasi dan bobot untuk setiap kegiatan proyek melalui penguraian
pekerjaan, langkah selanjutnya adalah membuat Gantt Chart. Dengan mengikuti langkah-langkah
yang telah dijelaskan dalam metodologi penelitian, berikut ini adalah output dari Grafik Gantt:
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Diagram 2. Grafik Gantt Proyek Penyimpanan Produk (product storage).

Jalur kritis adalah rangkaian aktivitas dalam diagram jaringan yang memiliki batas waktu
yang sangat penting, dimulai dari awal hingga akhir diagram jaringan. Untuk mengidentifikasi
jalur kritis ini, Diperlukan analisis untuk mengidentifikasi Waktu Cadangan Total (Total
Float/TF), Waktu Cadangan Bebas (Free Float/FF), dan Waktu Cadangan Independen
(Independent Float/IF). Untuk mengurangi durasi keseluruhan proyek, perlu difokuskan pada
upaya percepatan pada jalur kritis ini. Berikut adalah temuan dan identifikasi jalur kritis:
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Gambear 3. Jalur Kritis Proyek Penyimpanan Produk (product storage).
Dari ilustrasi dalam Gambar 3, dapat disimpulkan bahwa jalur kritis dalam proyek
Penyimpanan Produk adalah B-F-J dengan total durasi kegiatan selama 12 hari.
KESIMPULAN
Dari temuan dalam penelitian yang dilaksanakan pada proyek Penyimpanan Produk di
Kolaka, dapat disimpulkan bahwa jalur kritis dan aktivitas-aktivitas yang terdapat di dalamnya
adalah B-F-J, dengan total durasi kegiatan selama 12 hari. Jalur kritis ini dapat menjadi acuan bagi
para manajer proyek untuk mengutamakan aktivitas atau tugas dalam proyek, serta untuk
mengidentifikasi tenggat waktu penting guna memastikan penyelesaian tugas-tugas tersebut sesuai
jadwal.
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